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Abstrak

ASI Eksklusif menurut World Health Organization (WHO) adalah pemberian ASI saja tanpa tambahan cairan
lain baik susu formula, air putih, air jeruk, atau pun makanan tambahan lain sebelum mencapai usia 6 bulan.
Faktor penghambat menyusui pada ibu bekerja adalah pendeknya waktu cuti kerja dan ibu merasa lelah
setelah bekerja seharian sehingga tidak cukup waktu untuk memerah ASInya. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian observasional dengan pendekatan cross sectional study.Populasi dalam
penelitian ini sebanyak 234 ibu yang memiliki bayi usia 7-12 bulan. Sampel dalam penelitian ini 44
responden dengan teknik pengambilan sampel yaitu accidental sampling.Berdasarkan hasil uji statistic Chi-
Square diperoleh nilai(p) value = 0,021 < a 0,05, ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan status pekerjaan dengan pemberian ASI Eksklusif pada ibu yang memiliki
bayi usia 7-12 di Wilayah Kerja Puskesmas Mamajang Makassar Tahun.

Kata Kunci: Status Pekerjaan, ASI Eksklusif

Abstract

Exclusive breastfeeding according to the World Health Organization (WHO) is giving only breast milk
without the addition of other fluids, whether formula milk, water, orange juice, or other additional foods
before reaching the age of 6 months. Factors inhibiting breastfeeding for working mothers are the short time
off work and mothers feeling tired after working all day so there is not enough time to express their breast
milk. The type of research used in this research is observational research with a cross sectional study
approach. The population in this study was 234 mothers who had babies aged 7-12 months. The sample in this
study was 44 respondents with a sampling technique, namely accidental sampling. Based on the results of the
Chi-Square statistical test, the value obtained was (p) = 0.021 < o 0.05, this means that Ho was rejected and
Ha was accepted. So it can be concluded that there is a relationship between employment status and exclusive
breastfeeding for mothers who have babies aged 7-12 in the Mamajang Health Center Working Area,
Makassar.
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PENDAHULUAN

Menyusui adalah suatu proses yang
alamiah dan merupakan salah satu tugas dalam
perawatan kesehatan anak (bayi). Namun pada
kenyataannya tidak semua ibu dapat melakukan
tugas tersebut dengan baik, tidak berhasil
menyusui atau menghentikan menyusui  dini.
Kondisi ini tidak hanya berdampak pada kesehatan
bayi saja tetapi pada beberapa perempuan juga
dapat menganggu konsep diri sebagi ibu, karena
tidak dapat berperan optimal dalam perawatan
kesehetan bayinya (Rejeki, 2008).

Pemberian ASI harus diberikan kepada
bayi minimal sampai 6 bulan dan bisa diteruskan
sampai usia 2 tahun. Tidak ada satu penelitian
yang menolak tentang kebaikan serta manfaat ASI
bagi bayi, hal ini dikarenakan ASI mengandung
zat yang sangat bermanfaat bagi bayi baik zat
untuk nutrisi ataupun proteksi (Astutik, 2015).

Meskipun ASI mengandung gizi tinggi
yang sangat bermanfaat untuk kesehatan bayi.
Namun, tidak semua perempuan mempunyai
kesempatan untuk memberikan ASI Eksklusif
kepada bayi mereka dikarenakan bekerja. lbu
bekerja selama waktu kerja 8 jam. Ini berdampak
ibu tidak memiliki waktu yang cukup untuk
menyusui anaknya. Keadaan tersebut di perparah
dengan minimnya kesempatan untuk memerah ASI
ditempat kerja, tidak tersedianya ruang ASI, serta
kurangnya pengetahuan ibu bekerja tentang
manajemen laktasi (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2015).

Berdasarkan survey BPS tahun 2013,
jumlah angkatan kerja wanita terus meningkat
setiap tahunnya. Saat ini dari 114 juta jiwa (94%),
38% diantaranya adalah pekerja perempuan 43,3
juta jiwa) yang 25 juta diantaranya berada pada
usia reproduktif (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2015).

Sehubungan dengan hal tersebut telah
ditetapkan Undang-Undang Kesehatan N0.39/2009
Pasal 128, Undang-Undang Ketenagakerjaan No.
13/2009 Pasal 83, Peraturan Pemerintah No.
33/2012 tentang Pemberian ASI Eksklusif dan
Peraturan Menteri Kesehatan No. 15 Tahun 2013
tentang Tata Cara Penyediaan Fasilitas Khusus
Menyusui dan/atau  Memerah Air Susu lbu
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
2015).

Menurut UNICEF hanya 39% anak-anak
dibawah 6 bulan mendapatkan ASI Eksklusif pada
tahun 2012. Angka global ini haya meningkat
dengan sangat perlahan selama beberapa dekade
terakhir, sebagian karena rendahnya tingkat
menyusui di beberapa negara-negara besar, dan
kurangnya dukungan untuk ibu menyusui dari
lingkungan sekitar (UNICEF, 2013)

Menurut Profil Kesehatan Indonesia pada
tahun 2014 cakupan pemberian ASI Eksklusif
pada bayi 0-6 bulan mencapai 54,3%, dan pada
tahun 2015 cakupan pemberian ASI Eksklusif

pada bayi 0-6 bulan mencapai 55,7%. Meskipun
terjadi peningkatn tetapi capaian ASI Eksklusif di
Indonesia belum mencapai angka yang diharapkan
yaitu sebesar 80% (Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia, 2015).

Data dari Dinas Kesehatan Provinsi
Sulawesi Selatan pada tahun 2013 cakupan
pemberian ASI Ekskluif pada usia 0-6 bulan
mencapai  62,7%. sedangkan untuk tahun 2014
cakupan ASI Eksklusif menurun yaitu hanya
mencapai 56,31% (Dinas Kesehatan Provinsi
Sulawesi Selatan, 2014).

Data dari Dinas Kesehatan Kota Makassar
pada tahun 2014 cakupan pemberian ASI
Eksklusif pada usia 0-6 bulan menunjukkan
penurunan dari 67,80% pada tahun 2013
sedangkan pada tahun 2014 mencapai 61% (Dinas
Kesehatan Kota Makassar, 2014)

Data yang diperoleh dari Wilayah Kerja
Puskesmas Mamajang jumlah bayi sebanyak 990
dan yang mendapatkan ASI Eksklusif 639 (64,5%)
dari target 80%. Sedangkan pada tahun 2016
jumlah bayi 951 dan yang mendapatkan ASI
Eksklusif 658 (69,1%) dari target 80% yang ingin
dicapai. Menurut tenaga kesehatan di Puskesmas
Mamajang Makasar salah satu penyebab ibu tidak
menyusui karena ibu bekerja, sehingga mereka
memberikan bayi mereka susu formula sebagai
pengganti ASI.

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat
dirumuskan suatu permasalahan yaitu adakah
Hubungan Status Pekerjaan Dengan Pemberian
ASI EkskKlusif Pada Ibu Yang Memiliki Bayi Usia
7-12 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas
Mamajang Makassar?”

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian observasional
dengan pendekatan cross sectional study yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan status
pekerjaan dengan pemberian ASI Eksklusif pada
ibu yang memiliki bayi usia 7-12 bulan di wilayah
kerja Puskesmas Mamajang Makassar.

Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah
Kerja Puskesmas Mamajang Makassar.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua
ibu yang memiliki bayi 7-12 bulan di Wilayah
Kerja Puskesmas Mamajang Makassar sebanyak
234 orang.

Sampel dalam penelitian ini adalah
sebagian ibu yang memiliki bayi usia 7-12 bulan di
Wilayah Kerja Puskesmas Mamajang Makassar
dan bersedia menjadi responden dalam kurung
waktu penelitian sebanyak 44 responden.

Dalam  penelitian ini  teknik yang
digunakan yaitu secara accidental sampling,
peneliti mengumpulkan data dari subyek yang
ditemuinya saat itu dan dalam jumlah secukupnya
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi frekuensi Data Status Pekerjaan
ibu di Wilayah Kerja Puskesmas
Mamajang Makassar

Status Pekerjaan Frekuensi Presentase
Tidak Bekerja/ IRT 19 43,2
Bekerja 25 56,8
Jumlah 44 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 44
menjadi responden, jumlah responden yang
bekerja sebanyak 25 orang (56,8%) dan responden
yang tidak bekerja sebanyak 19 orang (43.2%).

Tabel 2. Distribusi frekuensi Data Pemberian ASI
Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas
Mamajang Makassar

Pemberian ASI Frekuensi Presentase
Eksklusif
ASI Eksklusif 18 40,9
Tidak ASI
Eksklusif 26 59.1
Jumlah 44 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 44
menjadi responden, jumlah responden yang
memberikan ASI Eksklusif sebanyak 18 orang
(40,9%) dan yang tidak memberikan ASI Eksklusif
sebanyak 29 orang (59,1%).

Analisis Bivariat

Tabel 3. Distribusi frekuensi Data Pemberian ASI.
Eksklusif di  Wilayah Kerja Puskesma

Mamajang Makassar

pekerjaan dengan pemberian ASI Eksklusif Pada
Ibu yang memiliki bayi usia 7-12 Bulan di
Wilayah Kerja Puskesmas Mamajang Makassar.

Pembahasan

Status pekerjaan adalah jenis kedudukan
seseorang dalam melakukan pekerjaan di suatu
unit usaha / kegiatan. Pekerjaan adalah sesuatu
yang dikerjakan untuk mendapatkan nafkah atau
pencaharian masyarakat yang sibuk dengan
kegiatan.

ASI Eksklusif menurut World Health
Organization (WHO) adalah pemberian ASI saja
tanpa tambahan cairan lain baik susu formula, air
putih, air jeruk, ataupun makanan tambahan lain
sebelum mencapai usia 6 bulan (Astutik, 2015).

Saat ini, diketahui bahwa ibu yang bekerja
sekitar 70%. Fenomena itu menunjukkan bahwa
banyak ibu yang tidak bisa menyusui secara
eksklusif. Namun, hal tersebut bukan berarti
bahwa bayi tidak dapat memperoleh ASI sama
sekali (Prasetyono, 2012).

Faktor-faktor yang menghambat
keberhasilan menyusui pada ibu bekerja adalah
pendeknya waktu cuti kerja, kurangnya dukungan
tempat kerja, pendeknya waktu istirahat saat
bekerja (tidak cukup waktu untuk memerah ASI),
tidak adanya ruangan untuk memerah ASI,
pertentangan keinginan ibu antara
mempertahankan prestasi kerja dan produksi ASI
(Ikatan Dokter Anak Indonesia, 2013).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

S|umlah ibu yang bekerja sebanyak 25 orang, yang

terdiri dari 6 orang (24%) yang memberikan ASI

Pemberian ASI Eksklusif

Tidak ASI Jum
Eksklusif

Status ASI
Pekerjaan Eksklusif

Eksklusif kepada anaknya dan 19 orang (76%)
yang tidak memberikan ASI Eksklusif kepada

Nil @naknya. Sedangkan, ibu yang tidak bekerja
i p Sebanyak 16 orang, yang terdiri dari 12 orang

(63,2%) yang memberikan ASI Eksklusif kepada
anaknya dan 7 orang (36,8) yang tidak

N % n % N %

Bekerja 6 24 19 76 25 100
Tidak 12 632 7 368 19 100
Bekerja

18 40,9 26 691 44 100

memberikan ASI Eksklusif kepada anaknya.
Berdasarkan hasil uji statistik Chi-Square

0,02 diperoleh nilai (p) value = 0,021 yang berarti p

(0,021) < a (0,05), ini berarti Ho ditolak dan Ha
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan status pekerjaan dengan pemberian ASI

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa
dari 44 menjadi responden, 25 orang ibu bekerja
yang terdiri dari 6 orang (24%) yang memberikan
ASI Eksklusif kepada anaknya dan 19 orang (76%)
yang tidak memberikan ASI Eksklusif kepada
anaknya. lbu yang tidak bekerja sebanyak 19
orang, yang terdiri dari 12 orang (63,2%) yang
memberikan ASI Eksklusif kepada anaknya dan 7
orang (36,8%) yang tidak memberikan ASI
Eksklusif kepada anaknya.

Dengan pengujian menggunakan teknik
chi-square didapatkan p = 0,021 lebih kecil dari a
= 0,05, ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima.
Dengan demikian ada hubungan antara status

Eksklusif pada ibu yang memiliki bayi usia 7-12 di
Wilayah Kerja Puskesmas Mamajang Makassar
Hasil penelitian ini sejalan dengan yang
dilakukan Jayanti Laela Sari (2015) tentang
hubungan status ibu bekerja dengan pemberian
ASI Eksklusif pada ibu menyusui di Puskesmas
Umbulharjo I Yogyakarta menunjukkan p = 0,012
< a = 0,05 menyatakan ada hubungan status ibu
bekerja dengan Pemberian ASI Eksklusif di
Puskesmas Umbulharjo | Yogyakarta, disebabkan
ibu vyang bekerja memberikan susu formula
sebagai pengganti ASI karena mereka beranggapan
susu formula lebih praktis dan tidak harus obu
sendiri yang menyediakan tetapi orang lain dapat
secara mudah memberikan susu kepada bayi.
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Selanjutnya, penelitian yang dilakukan
oleh Yulianti Sandangan (2014) tentang hubungan
status pekerjaan ibu menyusui dengan pemberian
air susu ibu eksklusif diperoleh p = 0,002 berarti
ada hubungan yang signifikan antara pekerjaan
dengan pemberian ASI eksklusif di Desa
Kolongan Tetempangan Kecamatan Kalawat
Kabupaten Minahasa Utara. Ibu yang bekerja
cenderung tidak memberikan ASI Eksklusif pada
bayinya  karena alasan  pekerjaan  yang
menyebabkan cakupan pemberian ASI Eksklusif
tidak maksimal dan adanya waktu untuk
memberikan ASI Eksklusif secara langsung, beban
kerja yang berat, waktu kerja yang tidak sesuai
dengan pemberian ASI Eksklusif, jarak tempat
kerja yang jauh dari tempat tinggal, ibu tidak
mengetahui cara memerah ASI, cara penyimpan
ASI perah, dan bagaimana cara pemberian ASI
perah.

Demikian juga dengan penelitian yang
dilakukan Widdefrita (2012) tentang peran petugas
kesehatan dan status pekerjaan ibu dengan
pemberian  ASI  Eksklusif menyatakan ada
hubungan bermakna antara pemberian ASI
Eksklusif dengan status pekerjaan ibu (p= 0,003)
dikarenakan bagi pekerja wanita yang baru
melahirkan memberikan ASI Eksklusif merupakan
suatu dilema, karena masa cuti terlalu singkat
dibandingkan dengan lamanya waktu menyusui
secara Eksklusif.

Sehingga setelah kembali bekerja mereka
akan memberikan susu formula pada bayinya
dengan alas an keterbatasan waktu dan
kepraktisan. Hal ini juga karena kurangnya
informasi mengenai manajemen laktasi bagi ibu-
ibu bekerja dan tidak tersedianya waktu di tempat
bekerja untuk memompa dan menyimpan ASinya .

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari
penelitian ini, maka peneliti berasumsi bahwa
adanya hubungan status pekerjaan dengan
pemberian ASI Eksklusif dikarenakan adanya
kecenderungan pada ibu yang bekerja tidak
memberikan ASI Eksklusif pada bayinya karena
waktu cuti kurang, sebelum masa pemberian ASI
Eksklusif selesai ibu harus kembali bekerja
sehingga kesempatan untuk memberikan ASI
secara Eksklusif terbentur dengan waktu bekerja
ibu

Sebab itu produksi ASI berkurang yang
diakibatkan karena ibu merasa lelah setelah
bekerja seharian sehingga tidak cukup waktu untuk
memerah ASInya dan para ibu beralih ke susu
formula karena terhentinya pemberian ASI
Eksklusif pada ibu bekerja terutama di perkotaan.
Selain itu ibu beranggapan susu formula lebih
praktis dan tidak harus ibu sendiri yang
menyediakan tetapi orang lain dapat secara mudah
memberikan susu formula kepada bayi.

Namun, sebanyak 6 responden (24%) yang
bekerja tetap memberikan ASI Eksklusif pada
bayinya karena ibu memiliki banyak ASI, selain

itu ibu telah mendapatkan informasi tentang ASI
eksklusif dan Ibu bekerja sehingga ibu paham
dengan cara memerah ASI dan menyimpan ASI,
ibu merasa meskipun bekerja seorang ibu haruslah
tetap memberikan ASI Eksklusif pada bayinya
sehingga ibu yang sibuk bekerja tetap meluangkan
waktu untuk memerah ASInya.

Pada ibu yang tidak bekerja terdapat 7
resaponden (36,8%) tidak memberikan ASI
Eksklusif pada bayinya dengan alasan ASI ibu
sudah tidak keluar dan bayi tidak mau menyusui
sehingga ibu memberikan susu formula kepada
bayinya, dan terdapat pula beberapa ibu merasa
bayinya tidak kenyang jika hanya diberi ASI saja
sehingga diselingi dengan susu formula.

Hasil diatas menujukkan bahwa apabila
status pekerjaan ibu bekerja maka besar
kemungkinan ibu tidak memberikan ASI eksklusif
pada bayinya, dan apabila status pekerjaan ibu
tidak bekerja maka besar kemungkinan ibu dapat
memberikan ASI Eksklusif pada bayinya.

Alasan yang diutarakan ibu bekerja yang
tidak bisa memberikan ASI Eksklusif pada bati
mereka sebenarnya masih dapat ditemukan
solusinya. Apabila ibu mereka mau aktif mencari
informasi tentang ASI Eksklusif meskipun ibu
harus meninggalkan bayi dalam waktu yang lama.
Para ibu bisa memerah ASI setiap saat atau setiap
hari sebelum pergi bekerja atau saat ada waktu
luang dan menyimpan ASI perah tersebut dalam
lemari pendingin. Saat berada di tempat kerja ibu
juga dapat memerah ASI kemudian disimpan atau
dikirimkan kepada bayinya dirumah.

Dengan begitu ASI tetap dapat diberikan
kepada bayi meskipun ibu sedang bekerja. Apabila
ibu tidak mempunyai lemari pendingin, ibu dapat
menyimpan ASI perah didalam termos yang sudah
diberi es didalamnya. ASI perah yang disimpan
didalam termos yang berisi es dapat tahan cukup
lama hingga cukup untuk persediaan satu hari.

SIMPULAN

Ada hubungan status pekerjaan dengan pemberian
ASI Eksklusif dimana dari hasil uji chi square
diperoleh nilai p = 0,021 < a = 0,05. Dengan
demikian Ho ditolak dan Ha diterima.
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